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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep-konsep
etnomatematika yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Desa
Wonda, Kecamatan Ndori. Etnomatematika merupakan pendekatan
pendidikan matematika yang mengaitkan antara budaya lokal
dengan konsep-konsep matematika formal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi etnografi.
Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara dengan
tokoh masyarakat dan pengrajin lokal, serta dokumentasi aktivitas
budaya sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
praktik tenun tradisional, pola bangunan rumah adat, serta sistem
pengukuran lahan pertanian, terdapat unsur-unsur matematika
seperti geometri, pola bilangan, dan pengukuran non-standar yang
diwariskan secara turun-temurun. Temuan ini menunjukkan bahwa
masyarakat Desa Wonda secara tidak langsung telah menerapkan
konsep-konsep matematika dalam kehidupan mereka, meskipun
tidak disampaikan dalam bentuk formal. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa etnomatematika dapat dijadikan sebagai sumber
kontekstual untuk pembelajaran matematika yang lebih bermakna,
relevan dengan budaya Ilokal, dan mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika formal.

Kata Kunci: etnomatematika, budaya Ilokal, pembelajaran
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Abstract. This study aims to explore the concepts of ethnomathematics found in the lives of the
Wonda Village community, Ndori District. Ethnomathematics is an approach to mathematics education
that links local culture with formal mathematical concepts. This study uses a qualitative approach with
an ethnographic study method. Data were collected through direct observation, interviews with
community leaders and local craftsmen, and documentation of daily cultural activities. The results of
the study indicate that in traditional weaving practices, traditional house building patterns, and
agricultural land measurement systems, there are mathematical elements such as geometry, number
patterns, and non-standard measurements that are passed down from generation to generation.
These findings indicate that the Wonda Village community has indirectly applied mathematical
concepts in their lives, although not presented in a formal form. The conclusion of this study is that
ethnomathematics can be used as a contextual source for more meaningful mathematics learning,
relevant to local culture, and able to improve students' understanding of formal mathematical
concepts.

Keywords: ethnomathematics, local culture, contextual learning, geometry

Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang tidak hanya penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memainkan peran sentral dalam
kehidupan manusia sehari-hari. Dalam dunia pendidikan, matematika menjadi salah satu
mata pelajaran inti yang diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika karena dianggap
abstrak, jauh dari realitas sosial-budaya mereka, dan sering kali disampaikan secara
mekanistik tanpa mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa (Raffiah,
2020; Al Asy'Ari, 2016)

Hal ini juga ditemukan oleh Siregar, et.al. (2024) bahwa Matematika sering kali
dipandang sebagai ilmu yang abstrak, formal, dan terpisah dari kehidupan sehari-hari.
Penelitian yang dilakukan di berbagai jenjang pendidikan menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika seperti bilangan, geometri,
dan aljabar. Misalnya, siswa sekolah dasar di Banjarmasin mengalami kesulitan memahami
materi bilangan dan geometri karena kurang memahami konsep sejak awal, kurangnya
pengetahuan prasyarat, serta lupa prosedur penyelesaian (Raffiah, 2020). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa siswa cenderung hanya menghafal rumus tanpa benar-benar
memahami makna di balik konsep matematika, sehingga mereka sulit mengaitkan informasi
dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata (Maulana, et.al. (2023), Nufus,
et. al. (2022)). Pembelajaran yang berpusat pada guru dan minimnya variasi metode juga
menyebabkan siswa pasif, kurang percaya diri, dan mengalami kecemasan dalam belajar
matematika. Namun, pendekatan etnomatematika menantang pandangan ini dengan
menunjukkan bahwa konsep-konsep matematika sebenarnya hidup dan berkembang dalam

budaya lokal masyarakat, termasuk dalam kegiatan tradisional, sistem kepercayaan,

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v12i4.5882 Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti || 1092



p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-664 1 Volume 12, Nomor 4 Tahun 2025

kerajinan, pertanian, dan pola kehidupan sehari-hari. Etnomatematika merupakan kajian
yang menjembatani antara matematika formal dengan praktik-praktik matematika yang
dilakukan oleh masyarakat dalam konteks budaya mereka.

D’Ambrosio  (1985), tokoh pelopor etnomatematika, menyatakan bahwa
“‘ethomatematika adalah cara-cara khas dari kelompok budaya tertentu dalam memahami,
menjelaskan, dan menangani kenyataan matematis di sekitarnya.” la menekankan bahwa
setiap masyarakat memiliki cara tersendiri dalam mengembangkan konsep matematikanya,
sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan hidup mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
matematika tidak hanya bersifat universal, tetapi juga sangat kontekstual dan berakar pada
kebudayaan suatu masyarakat. Nasution (2008) menyatakan bahwa pendekatan
etnomatematika memberikan dampak positif dalam pembelajaran karena memungkinkan
siswa menghubungkan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman hidup dan
budaya mereka sendiri. Hal ini dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman, serta rasa
percaya diri siswa karena mereka merasa bahwa matematika bukanlah sesuatu yang asing
atau hanya milik “orang luar”, tetapi juga bagian dari kehidupan dan budaya mereka sendiri.

Powell & Frankenstein (1997) menyatakan bahwa etnomatematika membantu siswa
melihat matematika sebagai sesuatu yang hidup dan relevan dalam konteks budaya mereka,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan memotivasi siswa untuk belajar lebih
aktif. Gerdes (1996) menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika memungkinkan
pengakuan terhadap cara-cara unik masyarakat dalam memahami dan menggunakan
matematika, yang pada akhirnya dapat memperkaya proses pembelajaran formal dan
meningkatkan keterlibatan siswa. Barton (1996) mengemukakan bahwa integrasi budaya
lokal dalam pembelajaran matematika melalui etnomatematika dapat memperkuat identitas
siswa dan membangun rasa percaya diri mereka, karena mereka melihat matematika
sebagai bagian dari pengalaman hidup sehari-hari, bukan hanya sebagai ilmu abstrak yang
terpisah.

Dalam konteks Indonesia, pendekatan etnomatematika sangat relevan untuk
diterapkan karena negara ini memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam. Salah satu
daerah yang memiliki potensi besar untuk diteliti dalam kerangka etnomatematika adalah
Desa Wonda, yang terletak di Kecamatan Ndori, Kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Masyarakat Desa Wonda masih mempertahankan berbagai tradisi dan praktik budaya
lokal dalam kehidupan sehari-hari, seperti menenun kain adat, bertani dengan sistem
tradisional, membangun rumah adat, serta melaksanakan upacara-upacara adat yang
diwariskan secara turun-temurun. Praktik-praktik ini tidak hanya memiliki nilai budaya, tetapi
juga mengandung prinsip-prinsip matematis yang dapat dikaji secara ilmiah. Nilai-nilai

budaya yang mengandung konsep matematis belum terdokumentasi secara baik, dan belum
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dimanfaatkan secara optimal dalam pengembangan bahan ajar matematika kontekstual.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian etnomatematika di desa ini sebagai upaya
untuk  mendokumentasikan  warisan intelektual ~masyarakat lokal, sekaligus
mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran yang lebih bermakna.

Hal tersebut juga ditemukan oleh beberapa peneliti antara lain Sumarmo, 2013 saat
menghitung hasil panen jagung atau ubi, masyarakat menggunakan sistem bilangan
tradisional yang menunjukkan pemahaman mereka tentang konsep kuantitas dan operasi
penjumlahan serta perkalian. Kegiatan ini memperlihatkan bahwa “matematika merupakan
bahasa simbolik yang digunakan untuk memahami dan mengelola dunia sekitar”. Dalam
proses menenun kain tradisional, masyarakat menerapkan konsep bangun geometri melalui
pola-pola simetris dan pengulangan motif. Motif segitiga, belah ketupat, dan persegi panjang
tidak hanya menunjukkan keindahan estetika, tetapi juga mencerminkan pemahaman akan
sifat-sifat geometri seperti kesebangunan, simetri, dan transformasi (Yuniar, 2020). Dalam
permainan tradisional seperti “gasing” atau “bola tali”, anak-anak tidak hanya melatih
keterampilan motorik tetapi juga secara tidak langsung mengembangkan kemampuan dalam
pengolahan dan penyajian data, misalnya dengan mencatat berapa kali gasing berputar atau
menghitung skor permainan untuk kemudian dibandingkan. Ini menunjukkan bahwa
“aktivitas bermain dapat menjadi sarana alami dalam mengembangkan pemikiran matematis
anak” (Syaban, 2009).

Dengan demikian, aktivitas sehari-hari masyarakat Desa Ndona tidak terlepas dari
praktik matematika yang terintegrasi secara alami dalam budaya mereka. Ini menunjukkan
bahwa matematika bukan hanya ilmu abstrak, melainkan juga bagian dari realitas hidup
masyarakat, yang dapat dikaji dan dimaknai melalui pendekatan etnomatematika. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem bilangan dan pengukuran pada

aktivitas di desa wonda.

Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian etnografi. Penelitian ini dilaksanakan di
kecamatan Ndori desa wonda kabupaten Ende-Flores-NTT. Adapun prosedur yang
dilakukan secara singkat antara lain Persiapan: studi literatur, menyusun instrumen, dan
menjalin komunikasi awal dengan masyarakat. Pengumpulan data lapangan: melakukan
observasi dan wawancara langsung, serta dokumentasi. Analisis data: dilakukan secara
simultan selama dan setelah pengumpulan data. Validasi dan interpretasi: melalui triangulasi
dan member check. Penyusunan laporan: menyusun temuan dalam bentuk narasi etnografi.

Instrumen utama adalah peneliti sendiri (human instrument), sesuai dengan

pendekatan kualitatif. Selain itu, digunakan beberapa instrumen bantu untuk mendukung
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keakuratan dan kelengkapan data, yaitu: wawancara, lembar obeservasi dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara mendalam dan terbuka dengan informan yang dianggap
memiliki pengetahuan dan keterlibatan dalam praktik budaya. Peneliti terlibat secara
langsung dalam kehidupan masyarakat untuk mengamati aktivitas budaya yang
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap kegiatan seperti bertani, membangun rumah
adat, menenun, atau ritual adat yang melibatkan perhitungan waktu atau bentuk geometris.
Hasil observasi dicatat dalam lembar observasi dan didukung oleh dokumentasi visual.
Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan digunakan untuk merekam aktivitas
budaya, benda budaya, serta simbol-simbol yang mencerminkan praktik matematika lokal.
Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri atas
tiga tahapan: Reduksi data: proses memilah dan menyederhanakan data mentah sesuai
fokus penelitian. Penyajian data: menyusun data yang telah direduksi dalam bentuk naratif,
matriks, atau diagram, dan yang terakhir adalah Penarikan kesimpulan dan verifikasi:

menyimpulkan temuan serta melakukan pengecekan ulang untuk memastikan keabsahan.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan analisis wawancara dan pengamatan lapangan, pada desa wonda.
ditemukan bahwa konsep-konsep matematika telah terintegrasi secara alami dalam bahasa
daerah melalui berbagai bentuk.

Tabel 1. Integrasi Bahasa Daerah Wonda

Konsep bilangan

No Jenis Kegiatan Kajian Bahasa Terintegrasi
pada bahasa
1 Satuan Seesa: (Satu) Sistem Bilangan Digunakan
Esa rua: dua adalah cara atau saat
Esa telu: tiga metode untuk menghitung
Esa sutu: empat menyatakan, jumlah barang
Esa lima: lima menuliskan, dan
Esa lima esa: memanipulasi
enam bilangan
Esa limarua: tujuh  menggunakan
Esa rembutu: sekumpulan
delapan simbol atau
Esa aturan tertentu
teresa:sembilan
2 Angka puluhan Sembulu:(sepuluh) Sistem Bilangan Digunakan
dan kelipatan Mbulu rua: dua saat
sepuluh puluh menghitung
Mbulu telu: tiga jumlah barang
puluh

Mbulu sutu: Empat
puluh
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Konsep bilangan

No  Jenis Kegiatan Kajian Bahasa pada bahasa Terintegrasi
Dst
3 Angka belasan Sembulu Seesa: Sistem Bilangan Digunakan
sebelas saat
Sembu esa rua: menghitung
dua belas material
Sembulu esa telu: bangunan
tiga belas
4  Angka ratusan Sengasu: Sistem Bilangan Menghitung
(seratus) benda dalam
Ngasu rua: dua jumlah  yang
ratus besar
Ngasu telu:
tigaratus
Dst
5  Angka ribuan Seriwu: seribu Sistem Bilangan Dalam
Riwu rua: dua ribu menghitung
Riwu telu: tigaribu uang
Dst
6 Sepo’i (setengah Sistem Bilangan Digunakan
saat membagi
makanan
7  Kelipatan 4 Seliwu: empat Sistem Bilangan "Seliwu"
Liwurua: delapan dalam
liwutelu: dua belas konteks
liwusutu: enam budaya Lio di
belas Ende berarti
pembayaran

berupa emas
dan seekor
binatang
sebagai
bagian  dari
tradisi  adat,
khususnya
dalam
pembangunan
rumah adat.

Adapun istilah selain di atas dalam kehidupan sehari hari

a.
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tiga buah sarung: pata telu
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b. Menghitung jumlah piring dalam adat ritual adat saat membagi makananan
= Sefii: satu piring
= Fi’l rua: dua piring
= Fi’l telu: tiga piring
c. Dalam membangun rumah adat dibutuhkan tiang adapun penyebutan dalam
mengitung tiang
= Setoko: satu tiang
= Toko rua: dua tiang
d. Selain itu dalam menghitung daun dan uang
= Sewunu: Satu lembar
=  Wunu rua: dua lemba
Hasil penelitian pada desa wonda kecamatan ndori ditemukan bahwa pengukuran
diintegrasikan pada aktivitas sehari-hari masyarakat di desa tersebut. Kegiatan-kegiatan
tersebut antara lain:

Tabel 2. Aktivitas Pengukuran

Kegiatan dalam Pengukuran Rumah Adat Konsep Pengukuran (Tidak Baku)

Mengukur panjang kayu atap atau Panjang diukur dengan rentangan dua

dinding dengan depa tangan orang dewasa

Menentukan tinggi tiang rumah dengan Tinggi diukur dari siku ke ujung jari

hasta tengah

Menentukan jarak antar tiang atau antar ~ Jarak diukur berdasarkan jumlah langkah

rumah dengan langkah kaki kaki orang dewasa

Mengukur keliling atau diameter lantai Keliling ditentukan menggunakan tali re’a
rumah dengan tali re’a tradisional yang sudah disesuaikan panjangnya
Menentukan posisi tiang dan bagian Menggunakan perbandingan visual dan
rumah secara simetris pengukuran tubuh untuk keseimbangan

Selain aktivitas pada Tabel 1 ada juga aktivitas yang dilakukan saat membuat sarung
dan rumah adat antara lain:
1. Sarung

Dalam pembuatan sarung tradisonal (seperti sarung ikat ende lio)porses pengukuran
sangat penting dan mencerminkan praktik matematika lokal. Sarung biasanya dibuat dengan
mempertimbangkan rasio panjang dan lebar di sesuaikain dengan tubuh pemakainya,ini
adalah bentuk penerapan konsep rasio dan proporsi matematis secara tradisional ,tanpa alat

ukur modern.
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Rty o s
Gambar 1. Proses Menenun Sarung

Di Desa Wonda, Ende Lio, ketika seorang perempuan hendak menenun sarung
untuk anak perempuannya yang akan mengikuti upacara adat, ia tidak menggunakan
penggaris atau meteran. la menggunakan cara yang telah diwariskan secara turun-temurun:
mengukur dengan jengkal satu wiwi.

"Wiwi" dalam bahasa setempat berarti jengkal, yaitu jarak antara ujung ibu jari dan
ujung telunjuk saat tangan direntangkan. Ukuran ini menjadi satuan penting dalam proses
menenun kain.,"Satu wiwi... dua wiwi... tiga wiwi..." sambil menarik benang sejauh jengkal
tangannya sendiri. la menghitung jengkal demi jengkal hingga mencapai ukuran panjang
sarung yang diinginkan, biasanya sekitar 40-45 wiwi, tergantung siapa yang akan
memakainya.

Sarung yang dihasilkan bukan hanya selembar kain, tapi hasil karya budaya yang
sarat makna. Motifnya mencerminkan identitas keluarga, status sosial, dan bahkan
hubungan dengan leluhur.

= Satu wiwi = satu jengkal = satuan tidak baku berbasis tubuh.
= Menunjukkan konsep pengukuran panjang secara kontekstual.
= Proses tenun melibatkan pengulangan (repetisi), pola simetris, dan proporsi—
semua merupakan bagian dari konsep matematika.
2. Rumah adat

Biasanya di desa wonda sebelum rumah adat dibangun,dilakukan ritual pengukuran
menggunakan tali re’a yang dikaitkan pada benda pusaka,dan tukang adat(ata tukang) akan
mengukur tanah dan menentukan arah rumah berdasarkan posisi gunung,laut dan matahari

Rumah adat di desa wonda memiliki tiang utama(4 tiang) yang menjadi pusat
kekuatan rumah,tiang ditanam dengan kedalaman dan tinggi yang sama misalnya 2 hasta

tinggi, jarak antara tiang 1 depa.
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Tabel 3. Alat Ukur Tradisional

Kegiatan Alat Ukur Tradisional

(Tidak Baku) Tujuan

Mengukur panjang benang Hasta/jengkal/ tali

) Menentukan ukuran sarung
atau kain

Membuat pola motif tenun Perkiraan visual dan Membuat pola simetris dan
hitungan baris proporsional

Menyesuaikan ukuran sarung Dililitkan ke tubuh langsung Mengukur kecocokan pemakai

Aktivitas-aktivitas seperti diatas dapat diintegrasikan dalam kurikulum merdeka
aPengenalan Sistem Bilangan Berbasis Budaya Lokal. Temuan sistem bilangan bahasa
Wonda dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matematika dasar melalui pendekatan
kontekstual. Siswa dapat diperkenalkan dengan konsep bilangan melalui sistem penamaan
lokal yang familiar, seperti: Seesa, Esa rua, Esa telu untuk memperkenalkan konsep 1, 2, 3
Menggunakan cerita rakyat atau permainan tradisional yang melibatkan hitungan dalam
bahasa Wonda Praktik langsung menghitung benda-benda tradisional (sarung, piring adat)
menggunakan terminologi lokal.

Konsep pengukuran tradisional seperti wiwi (jengkal), hasta, dan depa dapat menjadi
jembatan pemahaman sebelum memperkenalkan satuan baku: dimana Siswa mengukur
meja, papan tulis, atau ruang kelas menggunakan jengkal mereka sendiri, Membandingkan
hasil pengukuran antar siswa untuk memahami konsep relatif dan absolut, Memperkenalkan
kebutuhan standar pengukuran melalui pengalaman langsung.

Struktur bilangan Wonda yang sistematis dapat membantu siswa memahami pola
bilangan: Puluhan: Sembulu (10), Mbulu rua (20) menunjukkan pola kelipatan yang
konsisten Ratusan dan Ribuan: Sengasu (100), Seriwu (1000) memperkenalkan konsep nilai
tempat, Kelipatan 4 (Seliwu): Mengajarkan konsep kelipatan dan faktor melalui konteks

Konsep Sepo'i (setengah) dalam tradisi pembagian makanan dapat dikembangkan
menjadi: Pembelajaran pecahan sederhana dalam konteks nyata, Konsep bagian dan
keseluruhan melalui aktivitas budaya, Proporsionalitas dalam pembuatan sarung tradisional.

Temuan tentang konstruksi rumah adat memberikan konteks nyata untuk
pembelajaran geometri: Simetri dan Proporsi: Analisis pola geometris pada rumah adat dan
motif sarung Pengukuran Sudut: Penentuan arah rumah berdasarkan posisi gunung, laut,
dan matahari. Bangun Ruang: Struktur tiang rumah adat (4 tiang utama) sebagai dasar
pembelajaran geometri ruang.

Proses pembuatan sarung dengan pertimbangan rasio panjang-lebar dapat

dikembangkan menjadi: Pembelajaran konsep skala dan perbandingan. Aplikasi matematika
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dalam desain dan estetika Pemahaman fungsi linear melalui hubungan ukuran tubuh dan

dimensi sarung

Pembahasan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa etnomatematika tidak sekadar merupakan

aplikasi konsep matematika dalam konteks budaya, tetapi merupakan sistem pengetahuan
yang terintegrasi secara holistik dengan pandangan hidup masyarakat setempat. Hal ini
sejalan dengan pandangan D'Ambrosio (1985) yang menyatakan bahwa matematika adalah
produk budaya yang berkembang sebagai respons terhadap kebutuhan praktis suatu
masyarakat.

Temuan penelitian ini memperkuat teori pembelajaran konstruktivisme yang
menekankan pentingnya pengetahuan prior dan konteks budaya dalam proses
pembelajaran. Etnomatematika menyediakan jembatan antara pengetahuan informal yang
dimiliki siswa dengan konsep matematika formal yang diajarkan di sekolah. Etnomatematika
memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi sumber inspirasi bagi inovasi matematika dan
sains. Sebagaimana sejarah menunjukkan, banyak konsep matematika modern yang
berakar dari praktik-praktik tradisional berbagai budaya di dunia.

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Wonda, Kecamatan Ndori, terlihat bahwa
masyarakat setempat memiliki sistem pengukuran tradisional yang kaya dan terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini mengungkap praktik etnomatematika yang
menarik, di mana konsep-konsep matematika diterapkan secara kontekstual melalui aktivitas
budaya yang telah diwariskan turun-temurun.

Masyarakat Desa Wonda menggunakan sistem pengukuran yang berbasis pada
dimensi tubuh manusia, yang dikenal sebagai satuan antropometrik. Penggunaan "depa"
(rentangan dua tangan), "hasta" (dari siku ke ujung jari tengah), dan langkah kaki
menunjukkan pemahaman intuitif tentang proporsi dan skala yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal. Sistem ini tidak hanya praktis karena selalu tersedia, tetapi juga
mencerminkan hubungan harmonis antara manusia dan lingkungan buatannya.

Aspek yang menarik adalah penggunaan tali re'a tradisional untuk mengukur keliling
dan diameter lantai rumah. Ini menunjukkan pemahaman konsep geometri lingkaran dan
hubungan antara keliling dengan diameter, meskipun tidak dinyatakan dalam formula
matematis modern. Proses penentuan posisi tiang dan bagian rumah secara simetris
menggunakan perbandingan visual menunjukkan penerapan konsep keseimbangan dan
proporsi yang estetis sekaligus struktural.

Proses pembuatan sarung ikat Ende Lio menggunakan satuan "wiwi" (jengkal)
merupakan contoh sempurna penerapan konsep rasio dan proporsi dalam konteks budaya.

Penggunaan 40-45 wiwi sebagai standar panjang sarung menunjukkan adanya standarisasi
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yang fleksibel namun konsisten. Proses ini melibatkan beberapa konsep matematika
fundamental:

a. Konsep Pengulangan dan Pola: Proses menenun melibatkan repetisi gerakan dan
pola yang teratur, mencerminkan pemahaman tentang sekuens dan ritme
matematis. Motif yang dihasilkan menunjukkan penerapan konsep simetri, refleksi,
dan transformasi geometri.

b. Proporsi dan Skala: Penyesuaian ukuran sarung dengan tubuh pemakai
menunjukkan pemahaman tentang proporsi tubuh manusia dan aplikasi praktis
konsep skala dalam kehidupan sehari-hari.

c. Ritual dan Spiritualitas dalam Pengukuran: Penggunaan tali re'a yang dikaitkan
pada benda pusaka dalam ritual sebelum pembangunan rumah adat menunjukkan
bahwa pengukuran bukan hanya aktivitas teknis, tetapi juga memiliki dimensi
spiritual dan budaya. Penentuan arah rumah berdasarkan posisi gunung, laut, dan
matahari mencerminkan pemahaman tentang orientasi spasial dan hubungan
dengan lingkungan alam.

d. Konsep Simetri dan Keseimbangan Struktural:Penggunaan empat tiang utama
dengan kedalaman dan tinggi yang sama (2 hasta) serta jarak yang teratur (1
depa) menunjukkan penerapan konsep geometri dan struktural yang canggih.
Sistem ini mencerminkan pemahaman tentang distribusi beban, stabilitas struktur,
dan prinsip-prinsip rekayasa sederhana yang efektif.

e. Implikasi Pedagogis dan Pelestarian Budaya: Temuan ini memiliki implikasi
penting untuk pendidikan matematika kontekstual. Praktik-praktik ethnomatematika
di Desa Wonda dapat dijadikan media pembelajaran yang menghubungkan
konsep matematika formal dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dapat meningkatkan relevansi pembelajaran matematika dan memperkuat
identitas budaya siswa.

Selain itu, dokumentasi dan penelitian lebih lanjut tentang sistem pengukuran
tradisional ini penting untuk pelestarian warisan budaya. Seiring dengan modernisasi, sistem
pengukuran tradisional ini berisiko hilang, padahal mengandung kearifan lokal yang
berharga.

Pada dunia pendidikan ada beberapa tantangan Utama dalam Integrasi
Etnomatematika antara lain:

1. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Guru: Banyak guru belum memiliki

pemahaman mendalam tentang konsep etnomatematika serta keterampilan untuk

mengaitkan materi matematika formal dengan praktik budaya lokal (Fatimah et al.,
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2024; Nur et al, 2019; Woli, 2025). Hal ini mengakibatkan pembelajaran

cenderung konvensional dan kurang kontekstual.

2. Minimnya Sumber Daya dan Bahan Ajar: Ketersediaan modul, buku ajar, dan

media pembelajaran berbasis etnomatematika masih sangat terbatas. Guru
kesulitan menemukan materi yang relevan dan sesuai dengan budaya lokal siswa.
(Tobondo, 2025; Abi, 2016)

3. Kurangnya Dukungan Kurikulum dan Kebijakan: Kurikulum nasional umumnya
belum secara eksplisit mengakomodasi integrasi etnomatematika, sehingga
inisiatif guru seringkali bersifat individual dan tidak terstruktur (Serapinah, et al.,
2023).

4. Variasi Budaya Lokal: Keanekaragaman budaya di Indonesia menyebabkan materi

yang efektif di satu daerah belum tentu relevan di daerah lain. Hal ini menyulitkan
standarisasi model pembelajaran dan menuntut penyesuaian konstan.

5. Keterbatasan Penelitian Empiris: Masih kurang penelitian berbasis bukti yang
mengukur efektivitas penerapan etnomatematika terhadap hasil belajar siswa,
sehingga adopsinya sering diragukan oleh pemangku kebijakan dan praktisi
pendidikan. Meskipun beberapa meta-analisis menunjukkan pengaruh yang
sangat kuat pembelajaran etnomatematika terhadap kemampuan berpikir
matematis siswa (Susanto, et al., 2023).

6. Resistensi terhadap Perubahan: Sebagian guru dan institusi pendidikan masih
konservatif, kurang terbuka terhadap inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan
budaya lokal, serta khawatir terhadap keberhasilan etnomatematika sebagai

pendekatan pedagogis.

Adapun strategi dan solusi penguatan integrasi etnomatematika antara lain:

1.

DOI

Pelatihan intensif, workshop etnomatematika, mentoring, dan pendampingan
berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar
etnomatematika (Prabawati, et al., 2023).

Pengembangan modul, buku ajar, dan lembar kerja berbasis budaya lokal secara
kolaboratif antara guru, peneliti, dan komunitas adat agar bahan ajar relevan dan
kontekstual (Prabawati, et al., 2023; Abi, 2016).

Advokasi kebijakan untuk memasukkan integrasi etnomatematika secara eksplisit
dalam kurikulum nasional dan daerah, serta pengembangan kurikulum berbasis
etnomatematika (Siregar, 2024).

Penyesuaian materi ajar sesuai konteks budaya setempat dengan kolaborasi aktif
bersama komunitas lokal agar pembelajaran lebih relevan dan menghargai

keberagaman budaya (Prabawati, et al., 2023).
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5. Penguatan penelitian dan evaluasi dampak pembelajaran etnomatematika untuk
mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan lokal
(Prabawati, et al., 2023).

6. Sosialisasi manfaat etnomatematika, pelibatan komunitas, dan penyebaran praktik
baik untuk meningkatkan penerimaan dan dukungan dari institusi pendidikan
(Prabawati, et al., 2023).

Dengan mengatasi tantangan-tantangan di atas secara sistematis, integrasi
etnomatematika dalam pendidikan formal dapat berjalan lebih efektif, relevan, dan
berkontribusi pada pelestarian sekaligus pengembangan budaya lokal dalam pembelajaran

matematika

Kesimpulan

Hasil penelitian ethomatematika di Desa Wonda menunjukkan bahwa masyarakat
setempat memiliki pemahaman matematika yang fungsional dan terintegrasi erat dengan
kehidupan sehari-hari, budaya, serta nilai-nilai adat. Sistem bilangan tradisional mencakup
bilangan dasar, pecahan,, dengan istilah lokal yang khas dan kontekstual. Dalam aspek
geometri, bentuk-bentuk seperti lingkaran, segitiga, belah ketupat, trapesium, dan prisma
segitiga secara sadar diterapkan dalam arsitektur rumah adat, motif kain tenun, hingga gerak
tarian tradisional. Sistem pengukuran tradisional juga mencerminkan konsep proporsi,
geometri, dan pola yang kaya makna budaya dan spiritual, terutama dalam pembangunan
rumah adat dan pembuatan sarung. Selain itu, masyarakat Wonda mengelola data dan
informasi budaya secara informal namun sistematis, melalui sarung, arsitektur, dan cerita
rakyat, yang menunjukkan penguasaan struktur matematis dalam ekspresi budaya lokal.
Temuan ini memiliki potensi besar sebagai sumber pembelajaran kontekstual yang dapat
diimplementasikan melalui pengembangan kurikulum muatan lokal, pelatihan guru
etnomatematika, dan penggunaan media budaya lokal dalam pembelajaran matematika.
Untuk merealisasikan potensi ini, diperlukan dukungan kebijakan pemerintah berupa regulasi
dan anggaran khusus, pembentukan pusat pembelajaran etnomatematika, serta
implementasi bertahap mulai dari program percontohan di beberapa sekolah hingga
ekspansi nasional. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, pemerintah, perguruan tinggi, dan
komunitas adat menjadi kunci keberhasilan dalam mewujudkan pembelajaran matematika

yang bermakna sekaligus melestarikan warisan budaya nusantara.
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